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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi spasial dan dinamika biomassa
daun Enhalus sp di Perairan Teluk Awur dan Pulau Panjang Jepara.,

Penelitian dilaksanakan dari Juni sampai dengan Agustus 2003, masing -
masing terdiri dari 5 stasiun : 4 di Teluk Awur dan 1 di Pulau Panjang, Jepara. Sampling
dilakukan secara bulanan. Pada setiap stasiun dilakukan transek sepanjang 100 meter,
dimana setiap 10 meter dilakukan pengambilan sampel dengan ulanéjan masing —
masing 3 kali. Pengukuran dengan metoda transek dilakukan untuk mengetahui kerapan
dan pentuupan area oleh lamun. Selanjutnya sampel lamun yang diperoleh diukur luas
permukaan daun dan biomassanya.

Kerapatan tanaman lamun Enhalus sp. di perairan Teluk Awur dan Pulau

Panjang berkisar 17 - 55 tanaman /m® ; 18 - 74 tanaman /m” dan 18.5 - 48 tanaman /m* -

masing — masing untuk Juni, Juli dan Agustus 2003. Penutupan tanaman lamun Enhalus
sp. di perairan Teluk Awur dan Pulau Panjang menunjukkan kisaran 1.08 — 2.66 % ; 1.31 -
- 4.92 % dan 1.13 — 3.21 % masing — masing untuk Juni, Juli dan Agustus 2003.
Morfologi tanaman lamun Enhalus sp. di perairan Teluk Awur dan Pulau Panjang berkisar
3343+216Ccm*-12964+942cm2; 3611 +3cm?-123.10 £ 9.14 cm 2 dan 22.091 + 6.07
cm 2 - 116.57 + 9.41 om 2 masing — masing untuk Juni, Juli dan Agustus 2003. Biomassa
tanaman lamun Enhalus sp. di perairan Teluk Awur dan Pulau Panjang berkisar diantara -
15.33 £ 3.06 - 61.38 £ 1.11 gram ; 8.70 + 2.04 - 60.73 + 5,06 gram 6.44 + 3.34 - 50.97 + 8.89
gram masing — masing untuk Juni, Juli dan Agustus 2003. Nilai kerapatan, penutupan;
luas / morfologi daun dan biomassa menunjukkan di perairan Teluk Awur dan Pulau
Panjang menunjukkan stratesi proses biologis tanaman lamun untuk berkembang dan
mempertahankan hidup yang terkait dengan perubahan cuaca.

Kata Kunci : Enhalus sp., kerapatan, penutupan, iuas / morfologi daun, biomassa, Teluk
Awur, Pulau Panjang '



SUMMARY

Spattal Variability of Enhalus sp. Leaf Biomass and Morfology in the Jepara Waters

The aim of the research is to know the spatial and Enhalus sp leaf biomass
dynamic of Enhalus sp at the Teluk Awur Waters and the Island of Panjang, Jepara.

The observation conducted from June tb-August, 2003, and applied to 5 ( five )
stations, 4 ( four ) at Teluk Awur Waters and 1 ( one ) at the island of Panjang, Jepara.
Monthly observation were applied, in order to follows Enhalus sp dynimic. Each sampling
applied to 100 meter fransect, which is divided into 10 meter of distance. Triple
observations were applied for the replication. The independent variables consist of
seagrass coverage ( % ) and density ( ind. / m?} , leaf surface ( cm? ) and seagrass
biomassa { gram ). ' . |

The Enhalus sp. density show a value of 17 - 55 ind. m? : 18 - 74 ind. /m* and
18.5 - 48 ind. /m® for June, July and August, 2003. The percentage coverage of Enhalus

sp. show a-value of 1.08 — 2.66 % ; 1.31 — 4,92 % dan 1.13 — 3.21 % for June, July and |

August, 2003. The Enhalus sp. morfological ( leaf surface } show a value of 33.43 + 2.16
cm2-12964+942cm?; 36.11+3cm?-123.10 + 9.14 cm ? dan 22.091 £6.07 cm 2 - 116.57
+9.41 cm 2 for June, July and August, 2003. While Enhalus sp. biomass propose a value

of 15.33 + 3.06 - 61.38 + 1.11 gram ; 8.70 + 2.04 - 60.73 + 5.06 gram 6.44 + 3.34 - 50.97 + 8.89 -

gram for June, July and August, 2003. The seagrass coverage, density, leaf surface and
seagrass biomass od the Awur Bay and the Island of Panjang show a biological strategy
and physiological adaptation of Enhalus sp. due to the climate variation.

Keywords : Enhalus sp., coverage, density, leaf surface, biomass, Awur Bay, Isle of

- Panjang
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|. PENDAHULUAN

Wilayah perairan Jepara, memiliki beberapa jenis habitat, seperii terumbu karang,
mangrove, lamun, estuaria, pertambakan dil, dimana ekosistem tersebut dikenal sebagai
daerah yang kaya akan makanan, tempat yang sesuai untuk pemijahan, tempat
pembesaran dan berlindung bagi larva-larva: ikan. Salah satu habitat yang dikenal
sebagai ekosistem paling produktif adalah padang lamun ( Ziemen, 1982; Van
Tussenbroek, 1995 ). Fortes ( '1989 ) menyatakan bahwa padang lamun selain memiliki
fungsi — fungsi tersebut, juga merupakan ekosistem transisi bagi ekosistem karang dan -
mangrove.

Fortes ( 1989 ) menyatakan bahwa habitat lamun dapat diklasifikasikan menjadi
dua fungsi. Pertama, lamun sebagai suatu komunitas, dimana padaﬁg lamun dikenal
sebagai suatu frakmework struktural dimana terjadi hubungan interrelasi diantara flora -
dan fauna. Kedua, sebagai suatu ekosistem, dimana hubungan interrelasi tersebut
dipandang sebagai suatu proses diskret yang dikontrol cleh efek interaktif dari berbagai -
proses faktor biologi serta kimia fisika. Padang lamun dikenali sebagai daerah
pematangan para induk ikan dan penetaéan telur, tempat perlindungan serta penyedia
makanan yang memadai bagi juvenil ikan { Weinstein, 1979 ; Blaber & Blaber, 1880 ;
Weinstein et al., 1980 ; Livingston, 1982 ; Ehdrawati. 1992 ; Zainuri, 1993 ).

Tinjauan terhadap Enhalus sp. sebagai salah satu komponen keanekaragaman
hayati daerah padang lamun, ‘berkaitan erat dengan produktivitas biomassa serta
produktivitas primer. Nilai produktivitas tersebut akan berpengaruh terhadap kompon'en
hayati yang lebih tinggi dari jaring-jaring makanan yang ada di wilayah tersebut. Nilai
produktivitas lamun berkaitan erat dengan distribusi serta dinamika biomassa, khususnya
permukaan daun, selaku komponen pada proses fotosintesa. Kondisi lingkungan perairan
beserta daya dukungnya akan mempengaruhi jumlah, sebaran dan biomassa tersebut.
Bersamaan dengan siklus hidupnya, kondisi biomassa akan mempunyai variabilitas
berkaitan dengan waktu.

Padang lamun mempunyai fungsi strategis bagi perairan pantai, dan dikenali
sebagai daerah pematangan para induk ikan dan penetasan telur, tempat perlindungan -
serta penyedia- makanan yang memadai bagi juvenil ikan (Weinstein, 1979 ; Blaber &
Blaber, 1980 ; Weinstein et al., 1980 ; Livingston, 1982 ; Endrawati, 1992 ; Zainuri, 1993).
Fungsi tersebut berkaitan erat dengan berbagai proses yang terjadi pada biomassa dan

lembaran daun lamun. Salah satu spesies yang relatif menonjol di perairan Jepara adalah
Enhalus sp. '
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Distribusi dan biomassa Enhalus sp. berkaitan erat dengan kondisi perairan
Jepara. Ekosistem lain yang berkaitan dengan padang lamun di perairan Jepara adalah
estuaria, perairan mangrove di muara sungai Demaan dan Semat, serta terumbu karang
dari Pulau Panjang sampai dengan Teluk Awur. Keberadaan padang lamun diantara
kedua jenis ekosistem tersebut mengakibatkan lamun membentuk suatu pola distribusi
yang spesifik, dan setiap koloni dari lamun Enhalus sp memberikan biomassa dan
dinamika lembaran daun yang berbeda. Perbedaan tersebut merupakan fungsi dari
berbagai komponen biologi, fisika dan kimia perairan tersebut.

Berkenaan dengan fungsi padaihg lamun, sebagai daerah penyedia makanan,
siklus nutritif, tempat reproduksi, tempat pembesaran, dan tempat perlindungan
{ Rokhmin Dahuri dkk, 1996 ), maka variasi spasial dan dinamika biomassa serta
lembaran daun lamun Enhalus sp. sebagai indikator produktivitas / kesuburan perairan
membutuhkan pengamatan.

Kajian variabilitas spasial terhadap biomassa dan mbrfologi daun lamun Enhalus
sp. di Perairan Jepara dimaksudkan untuk memahami dinamika internal populasi
tanaman tersebut, dan distrbusinya sebagai fungsi lingkungan.





